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[bookmark: _Hlk172109334]Abstrak— Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui peningkatan keterampilan problem solving siswa kelas X SMA Negeri 1 Sukomoro sebelum menggunakan model pembelajaran saintifik berbantu media gitmind, 2) Untuk mengetahui peningkatan keterampilan problem solving siswa kelas X SMA Negeri 1 Sukomoro Sesudah menggunakan model pembelajaran saintifik berbantu media gitmind, 3) Untuk mengetahui peningkatan keterampilan problem solving siswa kelas X SMA Negeri 1 Sukomoro Sebelum dan Sesudah menggunakan model pembelajaran saintifik berbantu media gitmind. Hasil: Berdasarkan hasil tes yang diterima, dengan uji-t dengan menggunakan metode paired sample t-test, maka dapat dilihat bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000 yang artinya < 0,05, yang artinya Ha diterima, Kesimpulan: dengan kesimpulan Ada pengaruh sebelum dan sesudah penggunaan model pembelajaran saintifik berbantu media Gitmind pada materi kebutuhan manusia dan kelangkaan sumber daya alam terhadap peningkatan keterampilan problem solving siswa kelas X SMA Negeri 1 Sukomoro Tahun Pelajaran 2023/2024.

Kata Kunci:  Model Pembelajaran Saintifik, Keterampilan Problem Solving Siswa
[bookmark: _Hlk106780015]Abstract— Objective: The purpose of this research is to 1) to know the improvement in problem solving skills of students of class X of State High School 1 Sukomoro before using the scientific learning model assisted by gitmind media, 2) to know how to improve the problem-solving skill of students from class x of State high school 1 sukomoro after using the model of scientific learning assisted with gitmind, 3) to know about the improvements in the skills of problems solving students of grade X of state high school 1. Result: Based on the test results received, with the trial-t using the method paired samples t-test, it can be seen that the value of Sig. (2-tailed) is 0,000 which means < 0,05, which means Ha accepted, Conclusion: with a conclusion There is an influence before and after the use of the scientific learning model supported by Gitmind media on the material human needs and the lack of natural resources on the improvement of problem solving skills of students of Class X High School State 1 Sukomoro Year Lesson 2023/2024.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dialakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan, yang berlangsung di sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang. Pendidikan adalah usaha yang lebih tinggi dalam arti mental. Pendidikan juga merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang sering disarankan belum memenuhi harapan. Pendidikan berasal dari kata dasar “didik” yang mempunyai arti memelihara dan memberi latihan. Kedua hal tersebut memerlukan adanya ajaran, tuntunan, dan pimpinan tentang kecerdasan pikiran (Musliyono, 2020). Pengertian pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 
Pembelajaran adalah usaha pendidikan yang dilaksanakan secara sengaja, dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta pelaksanaannya yang terkendali (Baniaturrohmah et al., 2023). Dari pendapat diatas dapat dikatan bahwa pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadinya proses belajar pada diri peserta didik baik itu di sekolah, lingkungan sekitar dan bahan bacaan lainnya yang dapat menumbuhkan interaksi antara peserta didik dengan pendidik. 
Masalah pembelajaran merupakan masalah yang cukup komplek. Banyak faktor yang mempengaruhi pembelajaran, salah satunya adalah guru. Guru merupakan komponen pembelajaran yang memegang peranan penting. Karena keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai penyampai materi pada siswa. Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi sangat tergantung pada kelancaran interaksi komunikasinya terhadap siswa. Hambatan dalam komunikasi misalnya Verbalisme yaitu guru hanya berkata-kata, sedang murid dalam kondisi yang pasif, perhatian murid yang bercabang, kekacauan penafsiran, tidak ada respon dari murid, kurang perhatian murid karena guru sangat monoton dan keadaan lingkungan fisik yang sangat mengganggu. 
Berdasarkan pengamatan awal dilapangan pada pembelajaran ekonomi dengan materi kebutuhan manusia dan kelangkaan sumber daya alam masih menggunakan metode ceramah dan diskusi, sehingga metode ini dianggap kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa dan mengembangkan keterampilan problem solving siswa. Diketahui bahwa metode ceramah yang digunakan tidak sesuai lagi dengan perkembangan zaman sekarang ini untuk semua materi ekonomi, karena metode ini mempunyai kelemahan di antaranya yaitu, dapat menyebabkan siswa menjadi bosan untuk belajar. Salah satu model pembelajaran yang dipilih sebagai alternative solusi dalam masalah di atas adalah model pembelajaran saintifik. 
Pembelajaran saintifik merupakan bagian penting dalam pendidikan di Indonesia. Saintifik berperan penting dalam membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan ilmiah yang diperlukan untuk memahami dan memecahkan masalah di dunia nyata. Materi kebutuhan manusia dan kelangkaan sumber daya alam merupakan salah satu materi penting dalam pembelajaran saintifik yang perlu dipahami oleh siswa untuk dapat hidup secara berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. 
Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi dan menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan” (Liana, 2020). Artinya pendekatan saintifik dapat memberikan pemahaman kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagai materi dengan menggunakan pendekatan saintifik bahwa informasi bisa didapatkan dan berasal dari mana saja, kapan saja, dan tidak tergantung dari guru. Sehingga pembelajaran saintifik diharapkan dapat mendorong siswa dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi dan bukan hanya diberi tahu. 
Penelitian ini berfokus pada pengembangan model pembelajaran saintifik berbantu media Gitmind untuk meningkatkan keterampilan problem solving siswa pada materi kebutuhan manusia dan kelangkaan sumber daya alam. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam bidang pembelajaran saintifik, khususnya dalam meningkatkan keterampilan problem solving siswa. Keterampilan problem solving atau pemecahan masalah merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki siswa untuk menghadapi berbagai situasi dan tantangan dalam kehidupan. Pandangan tentang keterampilan problem solving ini terdiri dari beberapa komponen, yaitu kemampuan mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, menghasilkan solusi kreatif, mengevaluasi dan memilih solusi, dan menerapkan dan mengevaluasi solusi.
[bookmark: _Hlk172107696]Adapun peneliti sebelumnya yang serupa yaitu penelitian yang dilakukan oleh Anggun Yulina Istiqomah (2023) yang berjudul Pengaruh Penerapan Pendekatan Saintifik Berbantu Video Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri Sukoharjo Kabupaten Pringsewu, Ichsan Kusaeni (2021) yang berjudul Pengaruh model pembelajaran Saintifik terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar, Dian Meilani (2020) yang berjudul Pengaruh Implementasi Pembelajaran Saintifik Berbasis Keterampilan Belajar Dan Berinovasi 4C Terhadap Hasil Belajar IPA Dengan Kovariabel Sikap Ilmiah Pada Peserta Didik Kelas V SD Gugus 15 Kecamatan Buleleng, Anggi Vinci Sindicah (2023) yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Saintifik Berbasis Problem Solving Untuk mengingkatkan Minat Belajar IPS pada Siswa Kelas VII MTsN 6 Tulungagung, Tati Solliha yang berjudul (2020)  Pengaruh Model Pembelajaran Saintifik Terhadap Kecerdasan Naturalistik Anak Usia 5-6 Tahun di RA Peduli Kasih Desa Laut Dendang Kec. Percut Sei. Kemudian hipotesis pada penelitian ini terdiri dari hipotesis alternatif dan hipotesis nol. Dimana Ha: Ada pengaruh dari model pembelajaran saintifik berbantu media Gitmind pada materi kebutuhan manusia dan kelangkaan sumber daya alam terhadap peningkatan keterampilan problem solving siswa kelas X SMA Negeri 1 Sukomoro Tahun Pelajaran 2023/2024. H0: Tidak ada pengaruh dari model pembelajaran saintifik berbantu media Gitmind pada materi kebutuhan manusia dan kelangkaan sumber daya alam terhadap peningkatan keterampilan problem solving siswa kelas X SMA Negeri 1 Sukomoro Tahun Pelajaran 2023/2024.

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah pendekatan kuantitatif untuk menguji hubungan sebab akibat. Penelitian eksperimen dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi atau data tentang akibat dari adanya Treatment atau perlakuan. Penelitian eksperimen dilakukan untuk mengetes suatu hipotesis yang dilandasi dengan asumsi yang kuat adanya hubungan sebab akibat dua variabel. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif. Definisi dari pendekatan kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ ststistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan. Penelitian eksperimen yang hanya menggunakan satu kelas, sering disebut desain satu kelompok, desain pra-tes dan pasca-tes, atau desain pretest-posttest one group design. Desain ini melibatkan pengukuran variabel dependen pada kelompok yang sama sebelum dan setelah intervensi atau manipulasi variabel independen. Penelitian ini akan akan menggunakan desain pretest-posttest one group design yang menerima pembelajaran santifik berbasis media Gitmind. Kemampuan keterampilan problem solving siswa akan diukur sebelum dan setelah pelaksanaan perlakuan.
Seorang peneliti harus menentukan jenis penekatan penelitian yang tepat untuk digunakan. Hal ini dimaksudkan agar peneliti dapat memperoleh hasil secara maksimal mengenai gambaran yang jelas tentang masalah yang diteliti. Adapun jenis pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif menekankan fenomena-fenomena objektif yang harus dikaji secara kuantitatif. Maksimalisasi objektivitas desain peneleitian ini dilakukan dengan menggunakan angka-angka, pengolahan statistik, struktur, dan percobaan terkontrol. Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh model pembelajaran santifik berbantu Gitmind terhadap kemampuan keterampilan problem solving siswa pada materi kebutuhan manusia dan kelangkaan sumber daya alam. Dalam penelitian ini diawali dengan mengkaji teori-teori dan pengetahuan yang sudah ada sehingga muncul sebab dari permasalahan yang ingin diteliti. Kemudian permasalahan tersebut diuji untuk mengetahui penerimaan atau penolakannya berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan ketika penelitian. Adapun data yang diperoleh dari lapangan dalam bentuk skor keterampilan problem solving dalam bentuk angka-angka yang sifatnya kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu (quasi-eksperimental) pretest-posttest group design. Desain ini dipilih untuk menguji pengaruh dua variabel, yaitu model pembelajaran saintifik dan penggunaan media Gitmind terhadap peningkatan keterampilan problem solving pada materi kebutuhan manusia dan kelangkaan sumber daya alam. Penelitian ini melibatkan satu kelompok, yaitu kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen adalah kelas yang mengikuti pembelajaran saintifik berbantu media Gitmind. Sebelum dan setelah pelaksanaan intervensi, kelompok eksperimen akan diberikan tes keterampilan problem solving dan materi kebutuhan manusia dan kelangkaan sumber daya alam. Hasil tes tersebut akan dianalisis untuk mengetahui perbedaan yang signifikan.
Populasi merupakan totalitas semua nilai-nilai yang mungkin arti karakteristik tertentu pada beberapa objek yang akan dipelajari sifatnya. Populasi harus terdefinisi secara jelas dan konkret, memiliki ciri-ciri yang homogen, dan dapat dijangkau oleh peneliti. Bailey (1978), menyatakan populasi atau univers adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis. Sedangkan Spiegel (1961), mengungkapkan bahwa populasi keseluruhan unit yang ditetapkan mengenai dari mana informasi yang diinginkan. Populasi harus dibatasi secara jelas, memiliki ciri-ciri yang homogen, dan dapat dijangkau oleh peneliti. Dengan memahami definisi populasi dengan baik, peneliti dapat menentukan sampel penelitian yang representatif dan menghasilkan temuan penelitian yang valid. Populasi penelitian ini yang diambil adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Sukomoro dengan jumlah 321 siswa. 
Wongkar (2021), mengemukakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampling yang digunakan adalah Random Sampling (sampel acak), yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Amin et al., 2023). Berdasarkan uraian tersebut maka sampel dari penelitian ini yaitu kelas X-6 dengan jumlah 36 siswa.
Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan dokumentasi. 1) Tes merupakan salah satu bentuk alat evaluasi untuk mengukur sejauh mana tujuan pengajaran telah tercapai. Tes merupakan sejumlah pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelektual, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. memperoleh data dengan menggunakan tes prestasi yaitu tes yang digunakan untuk mengukur seseorang setelah mempelajari sesuatu. Menurut Sugiyono (2017), tes adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengukur kemampuan, kecerdasan, atau prestasi seseorang. Tes dapat digunakan untuk berbagai tujuan, seperti untuk seleksi, klasifikasi, diagnosis, dan konseling. Tes juga merupakan seperangkat tugas yang harus dikerjakan atau beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik. Untuk dapat mengukur kemampuan, pemahaman dan pengusaan peserta didik terhadap materi pelajaran yang sesuai dengan tujuan pengajaran tertentu. Tes ini digunakan untuk menilai kemampuan keterampilan problem solving siswa pada kelas eksperimen pada standar kompetensi (SK). Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan yaitu bentuk tes dalam penelitian ini yaitu dengan jumlah soal sebanyak 5 soal. 2) Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, parasit, notulen rapat, dan sebagainya. 
Metode dokumentasi atau teknik dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang ditunjukkan untuk memperoleh penjelasan melalui sumber-sumber dokumentasi. Menurut Sugiyono (2017), dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Dokumen dapat berupa dokumen resmi, seperti surat-surat, laporan, dan peraturan, maupun dokumen pribadi, seperti catatan harian, surat-surat pribadi, dan foto. Menurut Miles dan Huberman (1994), dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dan menganalisis berbagai jenis dokumen, seperti arsip, laporan, dan catatan. Dokumentasi dapat digunakan untuk mendapatkan informasi tentang peristiwa yang telah berlalu dan untuk memahami konteks penelitian. Tes dan dokumentasi adalah  teknik pengumpulan data yang umum digunakan dalam penelitian. Masing-masing teknik memiliki kelebihan dan kekurangannya sendiri, sehingga peneliti harus memilih teknik yang paling sesuai dengan tujuan penelitiannya.
Teknik analisis data untuk bertujuan untuk memberi penjelasan atau keterangan-keterangan dari data pada penelitian ini yaitu Uji T-test. Paired sampel t-test atau uji t sampel berpasangan adalah metode statistik yang digunakan untuk membadingkan rata-rata dari nilai berpasangan. Uji ini dilakukan dengan berbantu sofware SPSS version 27.0.1.0 (2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian yang dipaparkan pada penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil tes, dimana dalam pelaksanaanya dilakukan dua kali tes yakni sebelum (Pre-test) digunakannya model pembelajaran saintifik berbatu media Gitmind dan setelah (Post-test) model pembelajaran saintifik berbantu media Gitmind. Hasil penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa soal sebanyak 5 soal uraian yang diberikan oleh peneliti dalam mengadakan kegiatan belajar mengajar. Penelitian ini menggunakan 1 kelas yaitu pada kelas X-6 dengan jumlah 36 siswa di SMA Negeri 1 Sukomoro.
[bookmark: _Hlk171427211]Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai materi yang akan diajarkan dalam penelirian ini materi yang dibawakan adalah kebutuhan manusia dan kelangkaan sumber daya alam. Data  pretest diperoleh dari hasil tes yang merupakan jawaban dari kelas X-6 dengan jumlah 36 siswa. Setelah dilakukan pengambilan data dengan tes pretest diperoleh hasil skor maksimal 76 dan skor minimum 36 dari skor bersekala 1-100. Berdasarkan data yang diperoleh hasil analisis menunjukkan rata-rata adalah sebesar 50,22, modus sebesar 40, standart deviasi yaitu sebesar 11,69 dengan penyajian data dilakukan dengan program Ms.Excel dan Software SPSS Version 27.0.1.0 (2020). 
Data nilai pretest menunjukkan nilai terendah yang didapatkan siswa adalah 36, sedangkan nilai tertinggi 76. Sesuai dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) mata pelajaran ekonomi kelas X-6 SMA Negeri 1 Sukomoro adalah maka terdapat 35 siswa yang nilainya masih dibawah KKM dan 1 siswa memenuhi KKM.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pretest Keterampilan Problem Solving
	[bookmark: _Hlk171785430]No.
	Interval 
	Frekuensi 
	Presentase (%)

	1
	36-42
	13
	36,11%

	2
	43-49
	6
	16,67%

	3
	50-56
	6
	16,67%

	4
	57-63
	4
	11,11%

	5
	64-70
	6
	16,67%

	6
	71-77
	1
	2,78%

	Jumlah 
	36
	100,00%


	     (Sumber Data Diolah Oleh Peneliti)
Berdasarkan data dari tabel distribusi frekuensi pretest keterampilan problem solving, berikut penyajian data dalam historiagram:  






[bookmark: _Hlk171849935]
Gambar 1.  Historigram Sebelum Perlakuan/ Pretest
Dari tabel dan gambar grafik diatas diperoleh informasi bahwa nilai pada rentang 36 – 42 memiliki frekuensi sebanyak 12 siswa, pada rentang nilai interval 34 – 49 memiliki frekuensi sebanyak 6 siswa, pada interval nilai 50 – 56 terdapat 6 siswa yang memiliki nilai tersebut, pada nilai 57 – 63 memiliki frekuensi sebanyak 4 siswa, pada interval nilai 64 – 70 terdapat 6 siswa yang memiliki nilai tersebut. Dan pada interval nilai 71 – 77 hanya 1 siswa yang berhasil mendapat nilai teratas. Dari hasil pretest yang dilakukan rata – rata siswa terletak pada nilai interval 50 – 56 dimana presentasenya mencapai 16,67%. Dimana nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) minimal 75 yang menentukan ketuntasan belajar siswa jika diperoleh hasil rata-rata kurang memuaskan.
Posttest dilakukan untuk melihat sampai sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi setelah dilakukan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran saintifik berbantu media gitmind, sehingga diketahui seberapa besar tingkat pengaruh dari penerapan kolaborasi model pembelajaran santifik berbantu media gitmind terhadap kemampuan keterampilan problem solving siswa. Data  posttest diperoleh dari hasil tes yang merupakan jawaban dari kelas X-6 dengan jumlah 36 siswa.
Setelah dilakukan pengambilan data dengan posttest diperoleh hasil skor 1-100. Berdasarkan data yang diperoleh hasil analisis menunjukkan rata-rata adalah sebesar 92,66, modus sebesar 96, standart deviasi yaitu sebesar 5,45 dengan penyajian data dilakukan dengan program Ms.Excel dan Software SPSS Version 27.0.1.0 (2020). Ini dibuktikan dengan nilai dimana mayoritas siswa sudah mulai cenderung pada nilai yang besar. Pada dasarnya jika menggunakan model pembelajaran saintifik berbantu media gitmind seperti pembelajaran
 secara langsung, karena dengan menggunakan model pembelajaran ini siswa dapat bertatap muka secara langsung dengan guru pengajar, walaupun bisa juga dilakukan secara virtual atau daring. Artinya kecenderungan efektivitas keterampilan problem solving menggunakan model pembelajaran saintifik berbantu media gitmind pada materi kebutuhan dan kelangkaan sumber daya alam kelas X-6 sangat besar di tunjukan nilai dimana mayoritas nilai siswa cenderung pada nilai yang besar.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Posttest Keterampilan Problem Solving
	No.
	Interval
	Frekuensi
	Presentase (%)

	1
	84-86
	7
	19,44%

	2
	87-89
	3
	8,33%

	3
	90-92
	9
	25,00%

	4
	93-95
	0
	0,00%

	5
	96-98
	11
	30,56%

	6
	99-101
	6
	16,67%

	Jumlah
	36
	100,00%


	(Sumber Data Diolah Oleh Peneliti)
Berdasarkan dari data distribusi frekuensi posttest keterampilan problem solving siswa, berikut penyajian data dalam histogram:


 




Gambar 2 Historigram Sesudah Perlakuan / Posttest
Kriteria Nilai:
90-100	: (Sangat Baik)
80-89	: (Baik)
70-79	: (Cukup)
<60	: (Kurang)
Dari tabel dan gambar grafik diatas diperoleh informasi bahwa nilai pada rentang 84 – 86 memiliki frekuensi sebanyak 7 siswa, pada rentang nilai interval 87 – 89 memiliki frekuensi sebanyak 3 siswa, pada interval nilai 90 – 92 terdapat 9 siswa yang memiliki nilai tersebut, pada nilai 93 – 95 memiliki frekuensi sebanyak 0 siswa, pada interval nilai 96 – 98 terdapat 11 siswa yang memiliki nilai tersebut. Dan pada interval nilai 99 – 101 hanya 6 siswa yang berhasil mendapat nilai teratas. Dari hasil pretest yang dilakukan rata – rata siswa terletak pada nilai interval 93 – 95 dimana presentasenya mencapai 00,00 %. Dimana nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) minimal 75 yang menentukan ketuntasan belajar siswa jika diperoleh hasil rata-rata hasilnya memuaskan.
Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan keterampilan problem solving siswa menggunakan model pembelajran saintifik berbantu media gitmind maka data dianalisa menggunakan uji-t. Dari data model pembelajaran yang digunakan sebelum dianalisis menggunakan uji-t (Paired sampel) data menggunakan bantuan software SPSS version 27.0.1.0 (2020) dengan cara sebelumnya yaitu mengumpulkan data – data penelitian yang berupa nilai pretest dan postest dari kelas kelas X – 6 sebagai berikut:
	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Pre Test
	50,2222
	36
	11,08696
	1,84783

	
	Post Test
	92,6667
	36
	5,45108
	,90851


Sumber: Olah Data SPSS
	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	T
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Pre Test - Post Test
	-42,44444
	11,60405
	1,93401
	-46,37069
	-38,51820
	-21,946
	35
	,000


Sumber: Olah Data SPSS
Berdasarkan tabel output tersebut menunjukkan hasil olah data dengan menggunakan SPSS diperlihatkan hasil analisis deskriptif dari kedua sampel atau data pretest dan posttest. Pada nilai rata-rata pretest diperoleh rata-rata 50, sedangkan pada nilai posttest yaitu 92,66 dengan jumlah responden sebanyak 36 siswa. Karena nilai rata-rata keterampilan problem solving siswa pada pretest 50 < posttest 92,66 maka membuktikan adanya perbedaan perbedaan yang signifikan. 
[bookmark: _Hlk172107347]Terlihat bahwa t hitung adalah 21,101 dengan probalitas/ tingkat signifikasi 0,000 (p value < 0,05) maka H0 ditolak atau kedua rata-rata populasi adalah tidak identik ( rata-rata nilai pretest dan posttest berbeda nyata) dan Ha diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya perbedaan keterampilan problem solving siswa pada materi kebutuhan dan kelangkaan sumber daya alam siswa kelas X-6 sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran saintifik berbantu media gitmind pada tahun pelajaran 2023/2024. Maka model pembelajaran ini memang tepat untuk diterapkan dalam rangka meningkatkan nilai materi kebutuhan manusia dan kelangkaan sumber daya alam. 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan penelitian dan pengolahan data secara statistik yang dilakukan, maka kesimpulan yang berkaitan langsung dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian sebagai berikut: 1) Keterampilan problem solving siswa pada materi kebutuhan manusia dan kelangkaan sumber daya alam kelas X-6 SMA Negeri 1 Sukomoro Tahun Pelajaran 2023/2024 Sebelum Penerapan Model Pembelajaran Saintifik Berbantu Media Gitmind dapat digambarkan dari 36 siswa yang menjadi bahan penelitian berdasarkan dari daftar nilai maka dapat diketahui kriteria-kriteria nilai masih kurang memuaskan, dapat dilihat dari rata-rata siswa yang terletak pada nilai interval 50,22 dimana presentasenya mencapai (16,67%). 2) Keterampilan problem solving siswa pada materi kebutuhan manusia dan kelangkaan sumber daya alam pada siswa kelas X-6 SMA Negeri 1 Sukomoro Tahun Pelajaran 2023/2024 Setelah Penerapan Model Pembelajaran Saintifik Berbantu Media gitmind dapat digambakan dari 36 siswa yang manjadi bahan penelitian ternyata berdasarkan kriteria-kriteria nilai siswa sudah cenderung pada niali yang meningkat, dapat dilihat dari rata-rata siswa yaitu 92,66. 3) Adanya pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan keterampilan problem solving siswa pada materi kebutuhan dan kelangkaan sumber daya alam siswa kelas X-6 SMA Negeri 1 Sukomoro Tahun Pelajaran 2023/2024 Sebelum dan Setelah Penerapan Model Pembelajaran Saintifik Berbantu Media Gitmind.
Pada peneliti selanjutnya yang akan meneliti permasalahan yang sama maka disarankan untuk dapat menjadi bahan referensi yang bermanfaat, serta dapat mengembangkan materi maupun permasalahannya dan diharapkan pada saat melakukan penelitian yang sama bisa menambah ruang lingkup penelitian, hal ini bisa membantu dan mengembangkan penelitian-penelitian yang sudah ada.
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Sesudah Perlakuan/Posttest 

Frequensi	84-86	87-89	90-92	93-95	96-98	99-101	7	3	9	0	11	6	


Sebelum Perlakuan/ Posttest

frequensi	36-42	43-49	50-56	57-63	64-70	71-77	12	6	6	4	6	1	
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